
 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Pendidikan sebagai suatu usaha sadar yang direncanakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, yaitu untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia. Hal 

tersebut dapat dicapai melalui Process pembelajaran, karena sekolah 

melaksanakan serangkaian kegiatan terencana dan terorganisasi, termasuk 

kegiatan dalam rangka Process  pembelajaran di dalam kelas. Kegiatan itu 

bertujuan menghasilkan perubahan-perubahan positif dalam diri anak didik, dan 

perubahan itu dapat diusahakan melalui usaha belajar. Melalui belajar yang 

terarah dan terpimpin, anak didik memperoleh pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, sikap dan nilai yang sesuai dengan yang diinginkan, oleh karena itu 

penentuan perumusan tujuan pendidikan di sekolah meliputi bidang kognitif, 

psikomotorik dan afektif, baik yang mencakup semua jenjang dan jenis 

pendidikan sekolah.  

 

Dalam Process  pendidikan disekolah, kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan 

yang paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana Process  pembelajaran yang 

dialami oleh siswa. Pembelajaran sebagai suatu Process  yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik antara 
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guru dan siswa yang berlangsung dalam situasi pembelajaran untuk mencapai 

tujuan tertentu.  

 

Oleh karena itu, keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan 

pendidikan sesuai dengan yang diharapkan, tidak terlepas dari adanya peran guru 

didalamnya. Hal ini dapat dimengerti karena guru merupakan unsur utama yang 

melaksanakan kegiatan pokok dalam proses  pembelajaran, peran tersebut 

menuntut guru untuk mempersiapkan diri sebaik- baiknya, baik secara fisik 

maupun non fisik seperti moral, intelektual dan kecakapan lain seperti kecakapan 

dalam pengelolaan pembelajaran dengan baik.  

 

Kompetensi seorang guru mutlak diperlukan baik ketika memulai pembelajaran, 

dalam menggunakan metode dan media yang bervariasi ataupun ketika menutup 

pembelajaran yang keseluruhannya untuk kepentingan proses  pembelajaran. 

Dalam proses  pembelajaran hendaknya guru dapat mengarahkan dan 

membimbing siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga tercipta 

suatu interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.  

 

Pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas oleh guru haruslah efektif 

dan efisien agar menjadi sebuah proses  yang menyenangkan. Untuk dapat 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, seorang guru haruslah 

dapat melakukan pengelolaan pembelajaran di kelas. Pengelolaan kegiatan 

pembelajaran merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh guru agar proses  

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar. Keberhasilan guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari bagaimana guru tersebut 
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mengelola pembelajaran yang dilakukan sehingga siswa dapat mencapai tingkat 

kemampuan yang optimal sesuai dengan tujuan yang diharapkan.  

 

Pengelolaan pembelajaran merupakan unsur kompetensi guru yang penting dan 

harus dilaksanakan, karena pengelolaan pembelajaran diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran. Sebelum proses  pembelajaran berlangsung, seorang guru 

hendaknya menguasai secara fungsional pendekatan sistem pembelajaran, 

prosedur metode, teknik pembelajaran, menguasai secara mendalam serta 

berstruktur bahan ajar dan mampu merencanakan penggunaan fasilitas 

pembelajaran.  

 

Agar proses  pembelajaran berjalan dengan baik, maka diperlukan keterampilan 

seorang guru dalam mengelola pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang tidak 

jelas, materi yang terlalu mudah atau terlalu sulit, urutan materi tidak sistematis, 

alat pembelajaran tidak tersedia merupakan contoh masalah pembelajaran. Jika 

seorang guru tidak dapat mengelola pembelajaran dari awal maka akan 

mengakibatkan kejenuhan bagi siswa dalam belajar. Proses  kegiatan 

pembelajaran, rencana pembelajaran dan sejumlah pedoman pelaksanaannya 

merupakan pedoman kegiatan pembelajaran dan keberadaannya merupakan arah 

bagi pengelola pembelajaran dalam memberikan kesempatan kepada murid untuk 

mendapatkan pengalaman belajar secara maksimal, sesuai dengan tingkat 

kemampuannya.  

 

Kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran perlu dilakukan penilaian atau 

evaluasi sebagai bahan dalam pengambilan kebijakan selanjutnya. Melalui 

penilaian atau evaluasi tersebut dihasilkan sebuah informasi yang dapat 
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dipergunakan dalam mengelola kinerja guru, dan dapat mengungkapkan 

kelemahan-kelemahan dari kinerja guru. 

 

Penilaian atau evaluasi terhadap kompetensi guru dalam pengelolaan 

pembelajaran perlu dilakukan dalam lingkup yang lebih luas, karena selama ini 

khususnya di kota Bandar Lampung, menurut pengamatan peneliti evaluasi baru 

dilakukan di tingkat sekolah saja. Belum pernah dilakukan evaluasi terhadap 

kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran yang dilakukan terhadap 

seluruh sekolah di Bandar Lampung. Evaluasi tersebut sangat penting dan 

diperlukan sebagai bahan informasi atau masukan pemerintah kota Bandar 

Lampung dalam pengambilan kebijakan dibidang pendidikan, khususnya 

peningkatan mutu pendidik dan mutu tenaga guru atau pendidik. 

 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis melakukan penelitian dalam bentuk 

evaluasi untuk mengetahui kompetensi guru dalam melaksanakan pengelolaan 

pembelajaran  Evaluasiterhadap lingkungan sekolah, sarana dan prasarana 

pembelajaran, karakteristik guru, administrasi pembelajaran, perencanaan 

pembelajaran, proses  pembelajaran, penilaian dan tindak lanjut hasil 

pembelajaran, dan dampak pengelolaan pembelajaran terhadap prestasi belajar 

siswa.  

 

Model evaluasi yang digunakan adalah model evalusi CIPP  (CIPP Evaluation 

Models) yang meliputi evaluasi terhadap Context (C), Input (I), Process (P), dan 

Product (P).  Evaluasi context adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci 

lingkungan dan sarana yang dipergunakan dalam kegiatan pengelolaan 

pembelajaran. Evaluasi masukan (Input) adalah upaya untuk mengetahui  
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karakteristik guru, dan administrasi pembelajaran yang disusun. Evaluasi proses  

(Process) diarahkan untuk mengevaluasi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

tindak lanjut hasil pembelajaran. Evaluasi produk (Product) diarahkan untuk 

melihat ketercapaian program  pengelolaan pembelajaran terutama terhadap 

pencapaian hasil belajar siswa. Ini dimaksudkan untuk mengetahui dampak yang 

dihasilkan dari kegiatan pengelolaan pembelajaran. 

 

1.2. Fokus Penelitian 

Mengingat luasnya permasalahan dan keterbatasan peneliti dalam masalah biaya, 

waktu, tenaga dan kemampuan akademik, maka masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini difokuskan pada evaluasi kompetensi guru dalam pengelolaan 

pembelajaran, yaitu meliputi: 

1.2.1 Komponen Context  

Evaluasi yang terkait dengan Context difokuskan pada permasalahan, antara lain:  

1)  Melaksanakan penilaian terhadap kondisi lingkungan kelas dalam mendukung 

kegiatan pengelolaan pembelajaran; 

2) Melaksanakan penilaian terhadap ketersediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran dalam mendukung kegiatan pengelolaan pembelajaran. 

 

1.2.2 Komponen Input 

Evaluasi yang terkait komponen input difokuskan pada permasalahan, yaitu: 

1) Melaksanakan penilaian terhadap karakteristik guru terutama pada usia guru, 

kualifikasi pendidikan, keikutsertaan dalam pendidikan dan pelatihan, dan 

kelulusan program sertifikasi. 
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2) Melaksanakan penilaian terhadap administrasi pembelajaran guru sebagai 

kelengkapan dalam kegiatan pengelolaan pembelajaran. 

 

1.2.3 Komponen Process  

Evaluasi terkait komponen Process  difokuskan pada permasalahan, antara lain: 

1) Melaksanakan penilaian terhadap perencanaan pembelajaran yang disusun oleh 

guru; 

2) Melaksanakan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh guru; 

3) Melaksanakan penilaian terhadap kegiatan evaluasi hasil pembelajaran; dan 

4) Melaksanakan penilaian terhadap kegiatan tindak lanjut guru terhadap hasil 

penilaian pembelajaran. 

 

1.2.4 Komponen Product 

Evaluasi terkait komponen product adalah menilai hasil belajar siswa sebagai 

dampak kegiatan pengelolaan pembelajaran, meliputi: 

1) Menilai pencapaian rata-rata hasil belajar siswa; 

2) Menilai pencapaian rata-rata ketuntasan belajar siswa; 

3) Menilai pencapaian rata-rata penilaian sikap siswa;   
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1.3. Perumusan Masalah  

Dalam penelitian ini, masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1.3.1 Rumusan Context 

Rumusan masalah tentang Context adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah kondisi lingkungan kelas dalam mendukung pengelolaan 

pembelajaran pada SMP di Kota Bandar Lampung? 

2) Bagaimanakah ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran pada SMP di 

Kota Bandar Lampung? 

 

1.3.2 Rumusan Input 

Rumusan masalah tentang input adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah karakteristik guru SMP di Kota Bandar Lampung? 

2) Bagaimanakah administrasi pembelajaran yang dimiliki guru SMP di Kota 

Bandar Lampung? 

 

1.3.3 Rumusan Process  

Rumusan masalah tentang  Process  adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru SMP di Kota 

Bandar Lampung? 

2) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran oleh guru SMP di Kota Bandar 

Lampung? 

3) Bagaimanakah evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan guru SMP di Kota 

Bandar Lampung? 
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4) Bagaimanakah kegiatan tindak lanjut terhadap hasil penilaian pembelajaran 

guru SMP di Kota Bandar Lampung? 

 

1.3.4 Rumusan Product 

Rumusan masalah tentang product adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah rata-rata pencapaian prestasi belajar siswa SMP di Kota Bandar 

Lampung; 

2) Bagaimanakah rata-rata ketuntasan belajar siswa SMP di Kota Bandar 

Lampung? 

3) Bagaimanakah rata-rata pencapaian sikap siswa SMP di Kota Bandar 

Lampung? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberi rekomendasi berkaitan dengan kompetensi 

guru dalam pengelolaan pembelajaran, antara lain: 

1) Rekomendasi berkaitan dengan komponen context pengelolaan pembelajaran 

pada SMP di Kota Bandar Lampung, yaitu:  

a. Pada pengelolaan lingkungan sekolah sesuai dengan Standar Nasional 

Pendidikan terutama berkenaan dengan Standar Sarana dan Prasarana 

Pendidikan. 

b. Pemenuhan ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran sesuai dengan 

SNP. 
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2) Rekomendasi berkenaan dengan komponen Input pengelolaan pembelajaran 

pada SMP di Kota Bandar Lampung, yaitu menentukan kebijakan mengenai 

tenaga kependidikan sesuai dengan SNP.  

3) Rekomendasi berkenaan dengan komponen Process  pengelolaan pembelajaran 

yaitu berkaitan kinerja guru sesuai dengan Standar Process  Pendidikan.  

4) Rekomendasi berkenaan komponen product pengelolaan pembelajaran yaitu 

berkaitan pada upaya meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun praktis. Secara 

teoritis, penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan konsep-konsep 

pendidikan, khususnya kompetensi pendidik/ guru. Adapun secara praktis, hasil 

penelitian diharapkan mempunyai manfaat dan kontribusi bagi: 

a. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai motivasi guru dalam 

meningkatkan kompetensinya. 

 

b. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi sekolah dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan guru. 

 

c. Dinas/ Instansi terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dalam pengambilan 

kebijakan terhadap  kompetensi guru. 

 


